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Islamic Cyber Campus (ICYCA) dan Pengukurannya Menggunakan Paradigma
ICT Pura (Sebuah Model Pengembangan ICT di Pengajian Tinggi)

Supratman Zakir

Pendidikan Teknologi Kejuruan.
Universiti Negeri Padang, Indonesia

Abstrak: Implementasi Teknologi Maklumat dan Komunikasi (TIK) di Pengajian Tinggi saat ini
sudah menjadi strategi kompetitif bagi PengajianTinggi untuk menghasilkan outcome
PengajianTinggi yang berdaya saing. Akan tetapi implementasi TIK cenderung tidak mencapai
maklamat seperti yang diinginkan hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya tidak adanya
analisis keperluan yang komperehensif serta tidak adanya model atau acuan yang boleh dijadikan
standarisasi implementasi TIK di PengajianTinggi.Model pemetaan Information and
Communication Technology (ICT) Pura dari Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk
memetakan penggunakan ICT di bandar dapat dijadikan acuan dalam mengembang TIK di
PengajianTinggi. Cyber Campus ataupun Islamic Cyber Campus (ICYCA) boleh dibangun dengan
merujuk pada konsep dasar ICT Pura tersebut. Terdapat 5 (lima) dimensi (variabel) untuk
membangun atau merancang ICYCA iaitu dimensi iaitu dimensi keperluan dan keselarasan;
dimensi proses dan tata kelola penyelenggaraan; dimensi sumber daya teknologi (infrastruktur);
dimensi komunitas; dimensi keluaran dan manfaat (outcome). Dengan menggunakan metode
Research dan Development (R & D ) versi ADDIE (Analysis — Design — Development —
Implementation — Evaluation). ICYCA dirancang berdasarkan ke-5 (lima) dimensi di atas.
Implementasi ICYCA diukur dengan menggunakan paradigma pengukuran ICT Pura yang
mencakup 3 (tiga) domain, iaitu pemetaan entitas, perhitungan indeks serta pemeringkatan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan implementasi ICYCA dengan menggunakan Instrumen
berupa kuesioner yang mencakup 5 (lima) variable yang dipakai.ICYCA dapat dibangun dan
diimplemetasikan secara efektif jika telah menggunakan model pengembangan yang sistematis dan
evaluasi yang berkala. Penggunakan model pemetaan dan pengukuran dengan paradigm ICT Pura
boleh dijadikan satu alternative dalam mengembangkan dan mengeimplementasikan ICYCA.
ICYCA dapat lebih efektif dan “sustainable” jika ICYCA telah mampu meresap dan berakar dalam
seluruh level pengajian tinggi. Dalam banyak hal, ICYCA menjadi strategis jika masuk dan
mempunyai pengaruh pada pengajiantinggi secara merata dan menyeluruh.

Kata Kunci: Islamic Cyber Campus, ICT, TIK, ICT Pura

PENGENALAN

Pendidikan merupakan hak asasi setiap manusia. Ketika manusia pertama diciptakan (Adam), hal
pertama diberikan Allah SWT kepada Adam adalah pendidikan. Allah secara langsung
mengajarkan “Al-Asma” atau nama-nama kepada Adam. Maklumat ini tertuang dalam Al-Qur’an
surat Al-Bagarah ayat 21 yang berbunyi: . o L
O 568 A8l A< (e (s ASAA (o3l 2855 1521 il Ll

Maksudnya :

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"

Melihat dari ayat di atas, Allah SWT memberikan isyarat kepada manusia pentingnya
pembelajaran, kerana dengan pembelajaran seseorang akan menjadi berpengetahuan sehingga

605



PROSIDING KOLOKIUM SISWAZAH PENGAJIAN ISLAM (KASPI 2014)

orang-orang yang berpengetahuan akan dikategorikan sebagai orang-orang yang benar. Pentingnya
pendidikan juga digambarkan oleh Allah SWT kepada Rasul terakhir Muhammad SAW. Wahyu
pertama yang diturunkan Allah SWT kepada Rasulullah SAW melalui perantara malaikat Jlbril
adalah “Igra”, - Bacalah- perintah pertama yang diberikan Allah SWT kepada Rasulullah SAW
adalah “Membaca”, mengingat hanya dengan “membaca” seseorang akan tinggi martabat dan
derajatnya baik disisi Allah sang pencipta maupun disisi manusia, hal ini diungkapkan dalam
Alqur’an surat Al-Mujadalah ayah 11 yang berbunyi:
Tshale Guall A 8 T 5008 1,500 08 1315 K0 2T iy 14030 QAT s 1AL 241 (13 T5iale Gl
' ' s Ol Ly Bl a3 AT 51 cills e
Maksudnya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Konsekuensi logis terhadap orang-orang yang berilmu kerana “membaca” (membaca dengan
konteks yang sangat luas) adalah derajat yang tinggi baik di sisi Allah maupun di sisi manusia.
Konsepsi Allah tentang ilmu pengetahuan yang merupakan hak asasi setiap manusia tidak luput
dari telaah bangsa Indonesia. Lahirnya Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan begitu pentingnya pendidikan, hal ini terlihat dari fungsi dan
matlamatpendidikan nasional. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Sementara pendidikan nasional bermatlamatuntuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen ke IV Pasal
31, dinyatakan bahawa: pertama; Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Kedua; Setiap
warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Ketiga;
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa yang diatur dengan undang-undang. Keempat; Negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi keperluanpenyelenggaraan pendidikan
nasional. Kelima; Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat
manusia.

Salah satu usaha pemerintah untuk menjawab fungsi dan matlamatpendidikan nasional
tersebut adalah dengan membentuk satuan pendidikan yang terdiri dari pendidikan usia dini sampai
pendidikan tinggi. Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah dalam rangka menghasilkan lulusan
yang berkualitas, bahkan usaha ini telah diamanatkan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2013
tentang pendidikan nasional yang menetapkan standar pendidikan nasional yang mencakup 8
(delapan) standar yaitu; standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pembiayaan dan standar
pengelolaan.

Seiring dengan perkembangan teknologi Maklumat dan komunikasi (TIK) maka kedelapan
standar pendidikan di atas tidak luput juga dari “sentuhan” TIK. Bahkan TIK tidak hanya
memasuki ranah pendidikan akan tetapi juga telah memasuki berbagai aspek kehidupan masyarakat
seperti politik, sosial, ekonomi, budaya, ideologi, dan pertahanan keamanan sehingga akan
berakibat pada perubahan pola, prinsip dan konsep kerja masyarakat di berbagai bidang tersebut.

Sektor-sektor seperti pendidikan, pariwisata, kesehatan, perbankan, transportasi, keuangan
telah merasakan bagaimana manfaat dari TIK. Kondisi ini menunjukkan bagaimana TIK senantiasa
berkembang dan diadopsi oleh seluruh individu dan komunitas.

Hasil survey dari The World Summit on Information Society (WSIS) (pada tahun 2010
memperlihatkan bahawa 4 dari 5 penduduk dunia telah terhubung dengan jaringan internet.
Sementara di kawasan asia jumlah pengguna internet juga mengalami akselerasi yang signifikan.
Menurut Internet world statistic di websitenya yang dirilis pada Maret 2011
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http://www.internetworldstats.co, memperlihatkan jumlah pengguna internet di kawasan asia
seperti dalam carta 1 di bawah ini.!

Jumlah Pengguna Internet Terbanyak di Asia
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Gambar 1. Jumlah pengguna Internet di kawasan asia sampai maret 2011
Sumber : www.internetworldstats.com

Dalam sumber maklumat di atas terlihat jumlah pengguna internet di asia pada peringkat pertama
diduduki oleh China dengan jumlah 477 juta pengguna sementara Indonesia sendiri sebanyak 39,6
juta pengguna pada tahun 2011. Sementara survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyedia Jasa
Internet Indonesia (APJII), Indonesia pada tahun 2012 sudah mencapai 63 juta pengguna dan APJII
mempredikasikan pertumbuhan pengguna internet Indonesia sangat signifikan hal ini terlihat dalam
gambar 2. di bawah ini.?
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Gambar 2. Jumlah pertumbuhan Pengguna internet dan proyeksi pertumbuhann menurut APJII
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Dalam survey tersebut terlihat pertumbuhan jumlah pengguna internet mengalami akselerasi
pertumbuhan yang signifikan. Pertumbuhan ini mengindikasikan akan terjadi pemanfaatan TIK
dalam semua domain kehidupan akan menjadi trend perkembangan dimasa akan datang.

Melihat pertumbuhan pengguna internet yang mengalami akselerasi signifikan, hal tersebut
dikeranakan melalui aplikasi-aplikasi penerapan TIK manusia dapat dengan mudah melakukan
aktivitas kehidupannya sehari-hari dari mana saja, kapan saja, dan dengan menggunakan apa saja
secara realtime dan online. Dalam konteks ini, batasan geografis menjadi hilang dengan adanya
internet; sementara keterbatasan sifat-sifat komponen fisik menjadi sirna kerana kemampuan
teknologi dalam mendigitalisasi berkas/teks, gambar/citra, suara/audio, maupun film/video.®

Perkembangan Tekonologi Maklumat dan Komunikasi (TIK) mendorong berbagai intitusi
pendidikan baik tingkat menengah, tingkat atas apalagi Pergurun Tinggi untuk memanfaatkan TIK
dalam mengelola pendidikan sehingga dengan penggunaan TIK diharapkan mampu menghasilkan
kualitas yang berdaya saing dan berdaya guna di pentas global.

Beberapa institusi pendidikan terutama pengajian tinggi menjadikan penggunaan TIK sebagai
strategi kompetitif dalam menghasilkan outcome yang berkualitas. Hal ini tidak terlepas dari
kelebihan TIK seperti yang diungkapkan oleh Eko Indrajit bahawa peran strategis TIK adalah
mampu mengatasi hal-hal sebagai berikut:* Pertama; keterbatasan kuantitas sumber daya
pendidikan. Kedua; Kesenjangan kualitas sumber daya pendidikan. Ketiga; Ketidakmerataan
kesempatan memperoleh pendidikan. Keempat; model dan pendekatan pendidikan yang mulai
kurang relevan. Kelima; keterbatasan biaya pengembangan institusi. Keenam; ketiadaan
lingkungan akademik yang kondusif untuk pengembangan. Ketutujuh; kecilnya kesempatan untuk
pengembangan diri. Kedelapan; keengganan untuk berubah dan berbenah diri.

Upaya pencapaaian matlamat penggunaan TIK di pengajian tinggi tidaklah mudah, diperlukan
perencanaan yang matang dan analisis keperluan yang komprehensif. Implementasi di lapangan
tidak sedikit institusi pendidikan atau pengajian tinggi yang tidak berhasil menerapkan TIK dalam
pendidikan di kerana beberapa sebab, seperti perencanaan yang tidak matang, sumber daya
manusia yang tidak siap, infrastruktur yang tidak mendukung, biaya pengembangan yang tidak
tersedia sampai kepada kebijakan penerapan TIK pada instutusi tersebut yang tidak konsisten.

Keberhasilan pengajiantinggi dalam pemanfaatan TIK sebagai strategi kompetitif dan berdaya
saing pada dasarnya bergantung pada sejumlah kriteria seperti tecnoware, infoware, orgaware dan
human ware. Tecnoware mencakup semua aspek teknologi yang akan digunakan baik secara
software maupun hardware. Infoware mencakup aspek maklumatyang akan dihasilkan dan
bagaimana mendistribusikan maklumattersebut kepada yang memerlukan. Orgaware mencakup
manajemen pengelolaan penerepan TIK sementara humanware mencakup aspek pengelola aplikasi-
aplikasi TIK di PengajianTinggi. Keempat area focus strategi tadi akan mempengaruhi keluwesan,
kualitas dan skil sehingga pengajiantinggi dapat menggunakan TIK secara efektif.

Penggunaan TIK yang paling efektif dan “sustainable” terjadi jika TIK telah mampu meresap
dan berakar dalam seluruh level pengajiantinggi. Dalam banyak hal, TIK menjadi paling strategis
jika masuk dan mempunyai pengaruh pada pengajiantinggi secara merata dan menyeluruh, dan
bukan dalam bentuk keberhasilan kolosal yang sering kali mudah ditiru.

Sejumlah pengajiantinggi yang telah mengimplementasikan TIK menggunakan beberapa
istilah, seperti Sistem MaklumatKampus (Sisfo Kampus), Sistem Maklumat Akademik (SIA), e-
learning, bahkan ada yang menggunakan istilah cyber university atau cyber campus. Dari sekian
banyak istilah tersebut memang belum ada indikator ataupun standar baku yang disepakati untuk
digunakan membentuk sebuah sistem penerapan TIK di pergurun tinggi. Ketiadaan indicator
ataupun standar baku dalam penerapan TIK di pengajiantinggi disebabkan kerana perbezaan
analisis dan keperluandari setiap pengajiantinggi. Sebagian pengajiantinggi mengadopsi kerangka
pengembangan TIK dalam menerapkan TIK seperti kerangka penerapan TIK di sebuah institusi
ataupun daerah yang disebut dengan istilah cyber city. Salah satu konsep atau pola yang digunakan
dalam pemanfaatan TIK adalah pola yang dapat digunakan pada pembentukan ekosistem TIK
dalam program ICT (Information and Communication Technology) Pura. ICT Pura merupakan
gerakan pemetaan, penghitungan indek dan penghargaan terhadap kota/kabupaten digital di
Indonesia. Terdapat 3 (tiga) domain yaitu: Pertama; Pemetaan entitas. kedua; domain penghitungan
indek. Dan ketiga; domain pemberian apresiasi. Pola ini dapat disesuikan dengan konsep
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pengembangan dan pemanfaatan TIK di pengajiantinggi. Kondisi ini menjadikan beberapa
pengajiantinggi memberikan istilah yang beragam untuk implementasi TIK seperti disampaikan
sebelumnya.

Begitu juga dengan PengajianTinggi Agama Islam (PTAI) baik awam atau swasta dibawah
nauangan  Kementeria Agama tidak ketinggalan  berusaha semaksimal  mungkin
mengimplementasikan TIK dalam rangka meninngkatkan nilai tawar outcome yang akan
dihasilkan. Sebuah PengajianTinggi Islam saat ini dituntut untuk menganut paham pendidikan non-
dikotomik dengan visi unggul dalam pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis
IPTEK berdasarkan nilai-nilai keislaman. PTAI saat ini sedang giat-giatnya berusaha
mengkolaborasikan semua aspek pendidikan dalam proses pembelajaran salah satunya adalah
penerapan TIK dalam pengelolaan PengajianTinggi. Dalam kenyataannya pengelolaan masih
menggunakan konsep keperluansesaat dan belum terencana secara kontinyu dan komprehensif.
Saat ini ditemukan bahawa kebanyakan pengelolaan pengajiantinggi (PTAIN maupun PTAIS)
masih belum berbasis sistem maklumat(computer) pada semua aspek, kondisi ini mengakibatkan
rentan terhadap kesalahan, efektifitas kerja yang masih belum optimal, keluwesan dan fleksibelitas
pembelajaran dan layanan lainnya seperti layanan perpustakaan dan jurnal masih menjadi kendala
dari sisi waktu dan tempat kerana belum online. Hal di disebabkan kerana PTAI belum memilki
konsep atau panduan yang dijadikan pegangan dalam pengembangan TIK serta tidak adanya acuan
atau indicator keberhasilan yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan, penerapan dan
evaluasi penggunaan TIK di PTAL.

Pada sisi lain, pertumbuhan jumlah mahasiswa PTAI dari tahun ke tahun yang signifikan,’
tuntutan outcome yang berkualitas dan berdaya saing, keinginan pengelolaan yang institusi yang
akuntabel, modern, bersih, dan keinginan untuk meningkatan nilai tawar institusi terhadap institusi
lain tentu membuat keperluanakan pemanfaatan TIK merupakan suatu keniscayaan dalam
pengelolaan pengajiantinggi dengan tetap memegang prinsip-prinsip keislaman.

PERNYATAAN MASALAH

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas penulis mengangkat sebuah artikel yang bertema
“Islamic Cyber City (ICYCA) dan pengukurannya menggunakan paradigma ICT Pura”. Sebagali
secuil sumbangsih bagi PTAI dalam mengembangkan TIK di PengajianTinggi masing-masing
PTAI.

LANDASAN TEORI
Konsep Islamic Cyber Campus (ICYCA)

Islamic Cyber campus merupakan sebuah istilah yang juga digunakan untuk pengajiantinggi yang
telah memanfaatkan teknologi maklumatdalam pengeloaan atau setidaknya sebagai pendukung
dalam manajemen pengajiantinggi. Beberapa istilah lain yang dinakan untuk menggambarkan
pengajiantinggi dengan sistem dukungan pengelolaan teknologi maklumatadalah di antaranya
sistem maklumatakademik (SIA), Sisfo (Sistem Informasi) Kampus, Online Campus (OCA), cyber
university dan cyber campus itu sendiri.

Alasan sentral penggunaan teknologi maklumatdalam mendukung pengelolaan
pengajiantinggi adalah kemampuan, eketifitas, efesisnsi, akurasi dan reliabilitas TIK yang tinggi.
Selain itu TIK atau cyber campus menghilangkan batas waktu, tempat dan jarak sehingga cyber
campus menjadikan kampus yang dapat diakses kapan dan dimana saja.

Konteks Islamic Cyber Campus dalam Pendidikan
Terdapat beberapa unsur yang menjadi latar belakang sebuah pengajiantinggi menggunakan
teknologi maklumatsebagai pendukung pengelolaan pengajiantinggi. Pertama; Cyber campus hadir

akibat dari perilaku pembelajaran generasi teknologi.® Sejak tahuan 1990-an berbagai ragam
teknologi maklumatsudah hadir dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidaklah aneh jika generasi
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sekarang bisa disebut dengan genarasi teknologi justeru sebaliknya mereka akan merasa aneh jika
hidup tanpa teknologi. Dalam prespektif pendidikan, sangat jelas mereka yang saat ini sedang
belajar di pengajiantinggi adalah bayi-bayi yang lahir di saat ragam teknologi telah hadir dihadapan
mereka. Dari kontek tersebut bias dipahami bahawa teknologi sudah menjiwai dalam kehidupan
mereka dan tentu begitu juga dengan harapan mereka bahawa pengajiantinggi adalah institusi yang
sarat dengan teknologi informasi.

Kedua; evolusi bentuk sumber daya pembelajaran. Saat ini sumber belajar tidak lagi
sepenuhnya berupa buku tapi telah beralih pada media teknologi digital yang merupakan teknologi
pengganti mesin cetak (buku). Berkas-berkas atau sumber ilmu dalam bentuk teks disimpan dalam
format elektronik. Kondisi ini menjadikan manusia dapat membawa sangat banyak sumber belajar
(Buku digital) dalam laptop, net book ataupun smart phone mereka.

Ketiga; keterbatasan fisik dan panca indera manusia. Keterbatasan yang dimiliki oleh manusia
dapat diatasi dengan menggunakan teknologi informasi, seperti keterbatasan manusia mengingat
berbagai kejadian yag telah lama.

Keempat; perbezaan kecerdasan dan ragam gaya belajar. Salah satu kendala klasik yang
dialami oleh guru adalah perbezaan karakter peserta didik di kelas. Perbezaan kecerdasan,
semangat, gaya belajar dapat diatasi dengan bantuan teknologi maklumatkerana guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber belajar dan paradigm pembelajaran yang bergesar dari teacher
oriented ke student oriented.

Kelima; tututan penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efesien. Keinginan manusia
yang selalu ingin serba cepat dan instan juga mempengaruhi pola atau mekanisme penyelenggaraan
pengajiantinggi. Proses, layanan yang serba cepat menjadi sesuatu yang wajar saat ini. Mengingat
keterbatasan kemampuan manusia (pengelola) hal tersebut seolah menjadi hal yang tidak mungkin
jika tidak ada teknologi informasi. Pengolahan data yang supra cepat, pendistribusian data
maklumatyang tidak memandang waktu, tempat dan batas-batas kemampuan manusia dapat
dilakukan dengan teknologi informasi.

Peran Strategis Islamic Cyber Campus dalam Pendidikan
Peran strategis ICYCA dalam pendidikan merujuk pada pendepat yang disampiakan oleh Indrajit ’
terdapat 10 peran strategis teknologi maklumatyang diadopsi sebagai peran strategis cyber campus

dalam dunia pendidikan tinggi. Peran cyber campus dalam pendidikan dapat dilihat pada gambar 3
dibawah ini.

Pembentuk Pusat Unggulan

Pemandu pengambilan keputusan

Gambar 3. Bangunan peran strategis Islamic Cyber Campus (ICYCA)

Islamic Cyber campus (ICYCA) berperan sebagai sumber pengetahuan; semenjak perubahan
paradigm bahawa dosen tidaklah satu-satunya sebagai sumber belajar tapi telah berubah fungsi
sebagai fasilitator. Salah satu teknologi cyber campus adalah internet. Dengan internet seorang
mahasiswa di salah satu pengajiantinggi bagian timur dapat saja mengakses perpustakaan
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pengajiantinggi terkemuka di Indonesia bahkan di dunia, kapan saja dan dimana saja. Dalam
kontek ini seluruh individu memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk memperoleh
pengetahuan yang ada di internet yang telah dihimpun oleh komunitas, praktisi, pakar, pendidik,
konsultan dan lainnya yang dapat diakses dengan berbagai aplikasi mesin pencari seperti google,
yahoo, dan altavista. Dengan bebantuan cyber campus ini mahasiswa dengan mudah dan cepat
menemukan content pembelajaran yang dibutuhkannya.

Islamic Cyber Campus (ICYCA) berperan sebagai alat atau piranti komunikasi. Internet saat
ini tidak hanya digunakan sebatas sumber belajar akan tetapi juga bias digunakan sebagai media
saling berkomunikasi. Dengan aplikasi-aplikasi komunikasi seperti e-mail, mailing list, chatting,
blogging maka mahasiswa jurusan fisika (misalnya) dapat saling bertukar maklumatdengan
mahasiswa-mahasiswa pada jurusan yang sama di pengajiantinggi lain dengan menggunakan e-
mail, mailing list, ataupun chatting.

Islamic Cyber campus (ICYCA) beperan sebagai penggerak terjadinya transformasi di bidang
pendidikan. Dengan adanya teknologi maklumatmanusia semakin lebih berpeluang menciptakan
peluang dan perubahan yang bermanfaat bagi manusia. Teknologi pada hakekatnya dihasilkan dari
perubahan kualitas inteletual manusia dalam rangka memmantu manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan internet akan terjadi perubahan atau mekanisme kerja, sebuah pengajiantinggi yang
terbatas koelsi perpustakaannya dapat diatasi dengan menjadi anggota e-library pada
pengajiantinggi yang memiliki koleksi digitas yang lengkap.

Islamic Cyber campus (ICYCA) berperan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran
mengatasi keterbatasan peserta didik dalam memahami pembelajaran (koneten pembelajaran),
perbezaan gaya belajar dan keterbatasan lainnya dapat diatasi dengan kemampuan internet yang
mampu menampung beragam media dan dapat diakses oleh peserta didik kapan dan dimana saja.
Kelibihan lainnya media yang ditampilkan pun dapat berupa perpaduan dari ragam media, visual,
gerak, suara, animasi yang sering dikenal dengan multimedia. Multimedia tersebut dapat diakses,
diunduh kapan dan dimana saja.

Islamic Cyber Campus (ICYCA) berperan sebagai wadah untuk dapat menerapkan berbagai
pendekatan pembelajaran. Salah satu contoh penerapan strategi pembelajaran berbasis kompetensi
dapat diimplementasikan beragam metode pembelajaran sekaligus, seperti model studi mandiri,
simulasi, bermain peran, praktikum, eksperimen.®

Islamic Cyber campus (ICYCA) berperan sebagai pemicu lahirnya ragam gaya belajar. Setiap
manusia memiliki keunikan dalam cara belajarnya yang dikenal dengan multiple intelligence.
Cyber campus dapat mengoptimal gaya belajar yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. Sehingga
dengan demikian heteroginitas karektaristik gaya belajar yang dimiliki mahasiswa seharusnya juga
diakomodir dengan media yang mampu mengatasi keragaman karakteristik gaya belajar tersebut.

ICYCA berperan sebagai pembantu operasional pengajiantinggi. Dengan aplikasi-aplikasi
yang diterapkan berbasis TIK seperti sistem absensi, pengolahan nilai, penjadwalan, pengeluaran
KRS dan KHS yang sebelumnya masih manual dapat digantikan oleh peran TIK dalam bentuk
cyber campus.

ICYCA juga berperan sebagai alat pendukung pengambil keputusan. Dengan penerapan TIK
maka implementasinya dapat membantu pimpinan pengajiantinggi menghasilkan maklumatyang
digunakan sebagai bahan rujukan pengambilan keputusan.

Peran TIK selanjutnya adalah sebagai salah satu pendukun infrastruktur untuk teknologi
lainnnya. Kerana infastruktur TIK dapat digunakan juga untuk teknologi lain seperti untuk smart
phone, smart TV atau web TV. Sehingga infastruktur pembangun cyber campus juga dapat
digunakan untuk kepentingan lain.

Dan peran terakhir adalah teknologi ICYCA mampu mengubah pengajiantinggi menjadi pusat
perubahan center of change atau pusat unggulan center of excellence.

Manfaat Islamic Cyber Campus bagi PengajianTinggi

Penerapan TIK atau cyber campus memiliki manfaat yang dikategorikan dalam 2 (dua) kategori.
Pertama; manfaat core values dan manfaat supporting values.® Core values merupakan manfaat
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impelementasi cyber campus yang langsung dirasakan ketika cyber campus diimplementasikan dan
berkaitan langsung dengan pembelajaran di pengajiantinggi. Core values terdirinya dari :

Islamic Cyber campus sebagai pendukung aktivitas pembelajaran

Islamic Cyber campus sebagai pemberdaya dosen dan mahasiswa

Islamic Cyber campus sebagai pengelola asset intelektual

Islamic Cyber campus sebagai penunjang proses penelitian

Islamic Cyber campus pengembang produk pendidikan

P00 o

Sementara manfaat supporting values adalah manfaat yang dirasakan langsung yang berkaitan
dengan manajemen pengelolaan pengajiantinggi yang meliputi :

Islamic Cyber campus sebagai pendukung aktifitas operasional dan administrasi
Islamic Cyber campus membantu proses pengambilan keputusan

Islamic Cyber campus mendukung aktivitas komunikasi antar stakeholders
Islamic Cyber campus menjamin terjadinya optimalisasi proses dan sumber daya
Islamic Cyber campus sebagai penjalin kemitraan strategis dengan pihak eksternal.

P00 o

Pengaruh negative implementasi Islamic Cyber Campus di PengajianTinggi

Selain manfaat yang ditimbulkan akibat implementasi Islamic cyber campus di pergurun tinggi
terdapat juga pengaruh-pengaruh negative seperti yang dikemukakan oleh Indrajit, yaitu:*°

Akses negative dari keberadaan Cyber campus

Kedangkalan dalam proses berfikir dan bereksperimen

Penggunaan maklumatdan pengetahuan berkualitas rendah

Kecenderungan hanya menjadi pengguna informasi

Proteksi yang berlibihan terhadap maklumatdan ilmu pengetahuan yang dimiliki
Ketegangan komunikasi antara dosen dan mahasiswa

Keengganan dalam beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran modern
Kesulitan mengembangkan kurikulum termutakhir

Ketidaksiapan dalam menghadapi budaya evaluasi kerja

Tantangan dalam mengeimplementasikan good government

—mSe e o0 o

METODOLOGI KAJIAN

Metode kajian yang dapat digunakan dalam implementasi ICYCA dan pengukurannya dengan
paradigm ICT Pura adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Karakteristik Research &
Development adalah berbentuk “siklus”, yang diawali dengan adanya keperluan, permasalahan
yang memerlukan pemecahan dengan suatu produk tertentu.

Metode penelitian R&D memiliki lima versi. Salah satunya adalah versi ADDIE (Analys — Design
— Develop — Implement - Evaluate). ADDIE dikembangkan dengan matlamat sebagai pedoman
dalam membangun perangkat dan infrastruktur program yang efektif, dinamis, dan mendukung
kinerja program itu sendiri.11

Desain Pengembangan TIK

Pengembagan TIK ini mecakup ke-5 (lima) tahapan pengembangan sesuai dengan metode
Research and Development versi ADDIE. Untuk setiap tahapannya akan dilakukan pada semua
dimensi pengembangan.

Pada tahapan analyze dilakukan analisis terhadap ke-5 (lima) dimensi atau aspek
pengembangan sistem Islamic Cyber Campus (ICYCA) yaitu menganalisis dimensi keperluandan
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keselarasan; dimensi proses dan tata kelola penyelenggaraan; dimensi sumber daya teknologi
(infrastruktur); dimensi komunitas; dimensi keluaran dan manfaat (outcome). Begitu juga terhadap
tahapan design, development, implement serta evaluate akan dilakukan pada setiap dimensi
pengembangan sistem Islamic Cyber Campus (ICYCA).

Setelah sistem Islamic Cyber Campus (ICYCA) dirancang dan diimplementasikan maka
dilakukan pengukuran dengan menggunakan 4 (empat) prinsip penghitungan indeks implementasi
sistem yaitu ICT Use, ICT Readiness, ICT Capability, dan ICT Impact. Desain penelitian dapat
dilihat pada gambar 4. berikut:

DIMENSI PROSES

DAN PENGELOLAAN

DIMENSI KOMUNITAS :
Pimpinan

DIMENSI KOMUNITAS :
Dosen

DIMENSI KOMUNITAS :
Mahasiswa

DIMENSI KOMUNITAS :
Pelaksana

iranti Keras dan Kanal Akses
iranti Lunak Aplikasi dan Program
Data, Informasi, dan Pengetahuan

Insfrasturktur Jaringan
Sumber Daya Manusia

Pi
Pi
LVVANVIN NVA NVEVYNT3IY ISNIWIA

DIMENSI KEBUTUHAN DAN KESELARASAN

DIMENSI SUMBER DAYA TEKNOLOGI

ICT Use

ICT Readiness

Pemberian
Peringkat

Gambar 4. Desain Pengembangan TIK
Populasi dan Sampel

Setelah pengembangan dilakukan, maka untuk melihat sejauh mana keberhasilan implementasi
TIK, maka diperlukan sebuah pengukuran tingkat keberhasilan. Dalam hal pengukuran
keberhasilan implementasi TIK dapat digunakan konsep mengumpulkan maklumat kepada semua
stake holder tarkait dengan penggunaan ICYCA. Dalam kontek ini penulis menawarkan konsep
sampel yang akan diminta data/maklumatseputar implementasi ICYCA.
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Populasi dalam pengembangan ini adalah seluruh civitas akademik PTAI yang dapat terdiri dari
Dekan, Pensyarah, danPelajar dan Pelaksana implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA)
ataupun pihak-pihak lain yang terlibat implementasi ICYCA. Jumlah populasi dapat disesuaikan
dengan kondisi masing-masing PTAI. Sebagai acuan populasi dapat dilahat dalam table 1. berikut :

Tabel 1. Populasi penelitian

0 Jenis Populasi Jumlah Ket
Dekan (pengetua dan pembantu pengetua)
Pensyarah
Pelajar
Staff (Pelaksana)
Total

A WN Rz

Sementara jumlah sampel berdasarkan pertimbangan teknik sampling yang digunakan.
Adapun teknik sampling dan jumlah sampel dalam pengembangan TIK ini penulis menawarkan
bebera;pa teknik sampling yang dapat digunakan dalam menentukan jumlah sample seperti terlihat
dalam table 2 berikut ini.

Tabel 2. Sampel Penelitian

No  Jenis Populasi Teknik Sampling Jml Sampel
1 Pimpinan  (Rektor/Ketua  dan Purposive random
Warek/Waket) sampling
2 Pensyarah Simple random
sampling
3 Pelajar Stratified Random
sampling
4 Staff Simple random
sampling
Total

Purposive random sampling digunakan dengan pertimbangan bahawa yang menjadi sample
memang semua populasi yang ada dalam hal ini adalah semua pimpinan. Sementara simple random
sampling dipakai dikerana populasi diasumsikan tidak memiliki tingkatan atau strata, sementara
stratified random sampling diambil dengan pertimbangan mahasiswa terdiri dari tingkatan-
tingkatan dan dalam penelitian ini tingkatan semester aktif yaitu semester 1, 3, 5 dan 7 atau 2, 4, 6
dan 8. Masing-masing tingkatan diambil secara acak dengan jumlah sampel yang sepatutnya.

Teknik Pengumpulan Data

Terdapat 2 (dua) hal utama yang mempengaruhi Kkualitas data pengukuran atau data hasil
pengembangan, yaitu kualitas instrument pengembangan dan kualitas pengumpulan data.*? Kualitas
pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data.

Dalam pengembangan ini teknik pengumpulan data pengukuran menggunakan Kuesioner. Teknik
kuesionr  merupakan teknik pengumpulan data dimana responden/sampel mengisi
pertanyaan/pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap dikembalikan kepada penliti.*?

Variabel dan Istrumen Pengukuran

Penulis merekomendasikan instrumen yang dipakai dalam mengukur keberhasilan implementasi
Islamic Cyber Campus (ICYCA) adalah instrument yang telah dibuat dan distandarisasi oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika melalui Direktur Jenderal Penyelenggaraan Pos dan
Informatika yang bekerja sama dengan Asosiasi PengajianTinggi Komputer (APTIKOM)
Indonesia. Instrumen tersebut disusun secara kolektif oleh segenap pemerhati, akademisi, praktisi,
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birokrat, pakar, penggiat dan komunitas masyarakat teknologi maklumatyang tersebar di seluruh
wilayah nusantara.'* Dalam hal ini hanya digunakan model instrument yang ada kemudian
disesuaikan dengan aspek yang hendak diukur yang mencakup 5 (lima) variable (dimensi) seperti
yang telah diuraikan di atas.

Jenis instrument: Adapun instrument yang digunakan adalah angket dengan menggunakan skala
model likert yang terdiri dari 6 (enam) pilihan jawapan dengan bobot 0 — 5. Instrumen pengukuran
ini tidak menggunakan pengukuran yang positif dan negatif tetapi menggunakan konsep pengkuran
proportional artinya bobot yang diberikan berdasarkan besar kecilnya nilai aspek yang diukur di
lapangan.

Jumlah instrumen: Jumlah instrument yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 125
instrumen yang mencakup 5 (lima) dimensi pengembangan serta 13 (tiga belas sub dimensi
pengembangan. Distribusi instrument dapat dilihat dalam table berikut :

Tabel 3. Jumlah instrument pengembangan dan Pendistribusiannya

Variabel Sub Variabel Jumlah
Keperluandan Keselarasan 8
Proses dan Tata Kelola a. Perencanaan dan Pengorganisasian 12
Penyelenggaraan
b. Pengadaan dan pembangunan 5
¢. Penerapan dan pengelolaan 6
d. Pengawasan dan pengembangan 6
Sumber Daya Teknologi a. Jaringan Infrastruktur 6
b. Piranti Keras dan Kanal Akses 6
c. Piranti Lunak Aplikasi dan Program 7
d. Data, Maklumatdan Pengetahuan 6
e. Sumber Daya Manusia 8
Komunitas a. Pimpinan 12
b. Dosen 7
¢. Mahasiswa 7
d. Pelaksana 9
Keluaran dan Manfaat 19
JUMLAH INSTRUMEN 125

Validitas dan Reliabitas Instrumen

Seperti yang telah dikemukankan sebelumnya bahawa dalam pengkuruan implementasi Islamic
Cyber Campus (ICYCA) ini menggunakan instrument yang telah disandarsisasi oleh Kementerian
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, dimana instrument tersebut diancang secara
kolektif oleh segenap pemerhati, akademisi, praktisi, birokrat, pakar, penggiat dan komunitas
masyarakat teknologi maklumatyang tersebar di seluruh wilayah nusantara dan telah digunakan
olen Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk mengukur Indeks penggunaan ICT pada
setiap kabupaten/kota di Indonesia dari tahun 2011 sampai saat ini.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka uji validitas dan reliabilitas pada instrument tidak
dilakulan lagi.

Metoda Pengukuran

Paradigma ICT (Information & Communication Technology) Pura —ICT Pura- dijadikan acuan
untuk pengukuran implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA). Terdapat 3 (tiga) domain
pengukuran, yaitu : domain pemetaan entitas, domain penghitungan indek dan domain pemberian
peringkat. Tiga domain pengukuran implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA) terlihat dalam
gambar 5. berikut ini.
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)
Pemberian
Peringkat

-/

Gambar 5. Domain pengukuran Implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA)

Situasi dan kondisi ekosistem pembentuk Islamic Cyber Campus (ICYCA) yang dimiliki
olen masing-masing PTAI menjadi focus pada domain pemetaan entitas yang mencakup 5
(lima) dimensi yaitu: Pertama; dimensi keperluandan keselarasan yang terkait langsung dengan
definisi atau target keperluandan harapan dari berbagai pemangku kepentingan terhadap
keberadaan Islamic Cyber Campus (ICYCA) di PTAI. Kedua; dimensi proses dan tata kelola
penyelenggaraan (suprastruktur) terdiri dari 4 (empat) rangkaian aktivitas, yaitu : perencanaan
dan pengorganisasian, pembangunan dan pengadaan, penerapan dan pengelolaan serta
pengawasan dan pengembangan. Ketiga; dimensi sumber daya teknologi (infrastruktur) yang
terdiri dari komponen utama seperti : jaringan, piranti keras (hardware), piranti lunak
(software), database dan maklumatserta sumber daya manusia. Keempat; Dimensi komunitas
yang berperan sebagai pengambil kebijakan; pengguna, penyelenggara dan pelaksana ICYCA di
PTAI. Terdapat 4 (empat) komunitas dalam dimensi ini, yaitu : dekan; Pensyarah; Mahasiswa;
staf unit TIPD (Teknologi Maklumatdan Pangkalan Data). Kelima; dimensi keluaran dan
manfaat (outcome) yang merupakan hasil nyata yang diperoleh atau dinikmati oleh civitas
akademika di setiap PTAI. Kelima dimensi dalam domain pemetaan entitas dalam terlihat dalam
gambar 6. dibawah ini.
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Dosen
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Mahasiswa
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Gambar 6. Dimensi Domain Pemetaan Entitas
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Sementara pada domain penghitungan indeks dilaksanakan dengan matlamatuntuk melihat
dan mengukur tingkat kesiapan masing-masing PTAI dalam mengimplementasi Islamic cyber
Campus (ICYCA) setelah dilakukan pemetaan entitas.

Terdapat 4 (empat) komponen yang diukur dalam penghitungan indeks ini yaitu ICT Use, ICT
Readiness, ICT Capability dan ICT Impact. ICT Use (Intensity) - Mengingat bahawa
pengajiantinggi  dipimpin oleh unsure pejabat structural (dalam hal ini dikepalai oleh
Rektor/Ketua/Direktur), dan seluruh keigatan dalam konteks pendidikan akan sangat diwarnai
dengan berbagai kebijakan, peraturan, dan berbagai keputusan dari pimpinan, maka bobot yang
terkait dengan peranan pimpinan dalam mengelola Islamic Cyber Campus di PengajianTinggi
haruslah terbesar — dan dalam penelitian ini diberi bobot sebesar 40%. ICT Readiness
(Infrastructure) - Mempertimbangkan bahawa ketersediaan infrastruktur Islamic Cyber Campus
(ICYCA) pada dasarnya adalah sebuah keputusan strategis maka tidak mungkin Islamic Cyber
Campus (ICYCA) akan berjalan tanpa keberadaan infrastruktur minimum. Dalam penelitian ini
diberi bobot sebesar 20%. ICT Capability (Skills) — Melihat bahawa PengajianTinggi hanya dapat
berkembang jika memiliki sumber daya dan kemampuan yang cukup, dimana keseluruhannya
sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunitas dalam mengeksplorasi dan mengeksploitasi aset
TIK yang dimiliki. Dalam penelitian ini diberi bobot 25%. ICT Impact (Outcomes) — Mempelajari
bahawa pada akhirnya, tidak ada gunanya membangun Islamic Cyber Campus jika civitas
akademik tidak memperoleh manfaat langsung dari keberadaannya, maka dalam penelitian ini
komponen ICT Impact diberi bobot sebesar 15%.

Dengan pembobotan yang telah diberikan di atas maka dapat dihitung indeks Islamic Cyber
Campus (ICYCA) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Indeks = NR,y * 40% + NR|g * 20% + NR\c * 25% + NR;, * 15%

Dimana :

NR,y = Nilai rata-rata komponen ICT Usage
NRr = Nilai rata-rata komponen ICT Readiness
NR,c = Nilai rata-rata komponen ICT Capability
NR;; = Nilai rata-rata komponen ICT Impact

Setelah bersaran indeks pemanfaatan Islamic Cyber Campus (ICYCA) didapatkan maka
selanjutnya masuk ke domain pemberian peringkat atau apresiasi. Berdasarkan sistem scoring yang
biasa digunakan dalam kuesioner pemetaan, maka indeks implementasi Islamic Cyber Campus
(ICYCA) akan berkisar antara 0 sampai 5 dengan pengertian sebagai berikut:

0 Implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA) gagal / tidak siap
Implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA) kurang siap

Implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA) hampir siap

Implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA) telah siap / berhasil
Implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA) telah siap dan mampu bersaing
Implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA) sangat berhasil

abrwWN P

Dengan peringkat tersebut maka pengajiantinggi akan mampu melihat sejauh mana
implementasi Islamic Cyber Campus (ICYCA).

NOTA HUJUNG

! The World Summit on Information Society (WSIS), Jumlah Pengguna Internet di Asia Tahun 2011,
http://www.internetworldstats.co, diakses tanggal 20 Juni 2014

APJII, Indonesia Internet Users, http://www.apjii.or.id, diakses tanggal 20 Juni 2014

Supratman Zakir & Sarwo Derta, Desain Sistem MaklumatAdministrasi UKM berbasis Web,
Bukittinggi, STAIN Bukittinggi Press, 2012
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